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Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tingkat Kecemasan pada Ibu Hamil Dalam 
Menghadapi  Persalinan di Klinik Islamic Center Samarinda 

 
Sari Puspita Ningrum1, Nur  Fithriyanti Imamah2 

 

Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Keperawatan 
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda 

 E-mail : sarispnita@gmail.com  
INTISARI  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan 
dengan tingkat kecemasan pada ibu hamil dalam menghadapi persalinan. Jenis 
penelitian ini  yaitu penelitian kuantitatif menggunakan metode korelasi cross sectional.  
Pengambilan sampel dilakukan dengan counsecutive sampling sebanyak 155 responden. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner HAM-A dan kuesioner 
Tingkat Pengetahuan. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji Somer’s-d. Didalam 
penelitian ini didapatkan hasil yaitu terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan 
tingkat kecemasan pada ibu hamil dalam menghadapi persalinan di Klinik Islamic Center 
Samarinda dengan p-value 0,000 < 0,05. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil sehingga kecemasan 
menjelang persalinan yang dialami akan berkurang. 
Kata Kunci: Pengetahuan, Kecemasan, Persalinan. 
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The Relationship between Knowledge Level with Anxiety Level of Pregnant Women 
in Facing Childbirth at The Islamic Center Clinic Samarinda 
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E-mail: sarispnita@gmail.com  
 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the relationship between the level of knowledge 
and the level of anxiety in pregnant women in the face of childbirth. This type of research 
is quantitative research using the cross sectional correlation method.  Sampling was 
carried out by counsecutive sampling of 155 respondents. The instruments used in this 
study were the HAM-A questionnaire and the Knowledge Level questionnaire.  The data 
obtained were analyzed by the Somer's-d test. In this study, the results were obtained, 
namely that there was a relationship between the level of knowledge and the level of 
anxiety in pregnant women in facing childbirth at the Samarinda Islamic Center Clinic with 
a p-value of 0.000 < 0.05. It is hoped that the results of this study can be used to increase 
the knowledge of pregnant women so that the anxiety before delivery experienced will be 
reduced. 
Keyword: Knowledge, Anxiety, Childbirth. 
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PENDAHULUAN 
Kasus kecemasan ibu hamil di indonesia terdapat sebanyak 107.000 (28,7%) ibu 

hamil yang merasakan kecemasan dalam menghadapi persalinan. Kecemasan yang 
dialami akan berdampak negatif pada ibu hamil sejak masa kehamilan hingga proses 
persalinan (Dewi, dkk. 2021). 

Selama kehamilan, ibu hamil akan mengalami perubahan baik fisiologis, psikologis 
dan perubahan anatomi. Perubahan ini bertujuan untuk memelihara perkembangan janin 
dan mempersiapkan ibu utuk proses persalinan. Juga melahirkan, selain dari proses 
kehamilan, merupakan pengalaman penting. Terkadang itu bisa menjadi salah satu 
trauma serius. Proses kehamilan hingga persalinan merupakan pengalaman penting 
yang dilalui oleh seorang wanita yang terkadang dapat menyebabkan trauma (Güler, dkk. 
2019).  

Dalam melalui proses kehamilan hingga proses persalinan ibu dapat menimbulkan 
perasaan cemas. Tingkat keparahan kecemasan yang diderita dapat beragam. Pada 
wanita yang belum pernah melahirkan, maka tidak mengetahui bagaimana proses 
kelahiran dan jenisnya kelahiran yang akan terjadi dan ketakutan akan rasa sakit terkait 
dengan melahirkan adalah alasan utama yang dapat menyebabkan perasaan cemas 
(Güler, dkk. 2019). 

Pengetahuan menurut Liu (2020) merupakan pemahaman seseorang tentang 
hubungan antara fenomena yang diwujudkan dalam rutinitas kegiatan sehari – hari. 
Pengetahuan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menghubungkan informasi yang 
diterima dan pemahaman yang dihasilkan untuk memperkirakan sesuatu yang belum 
terjadi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lendy, dkk. (2018) menunjukkan bahwa ibu hamil 
yang mengalami kecemasan disebabkan karena kurangnya pengetahuan maupun 
informasi mengenai kehamilan dan persalinan akan mengalami kecemasan. 

METODE 
Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Tempat dilakukannya 

penelitian ini yaitu di Klinik Islamic Center Samarinda. Populasi dalam penelitian semua 
ibu hamil trimester III dan sampel yang diambil yaitu menggunakan teknik counsecutive 
sampling sebanyak 155 responden. Variabel independen yaitu tingkat pengetahuan dan 
variabel dependen adalah tingkat kecemasan.instrument penelitian menggunakan 
kuesioner HAM-A dan kuesioner tingkat pengetahuan.analisa data dalam penelitian ini 
menggunakan frequencies dan uji Somer’s – d. 

HASIL DAN DISKUSI 
Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan data analisis univariat berupa karakteristik 
responden dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 
Tabel. 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden N Persentase (%) 

Data Istri   

Usia Istri   
<20 Tahun 3 1.9 
20 – 35 tahun 132 85.2 
>35 tahun 20 12.9 

Tingkat Pendidikan Istri   
SD 2 1.3 
SMP 16 10.3 
SMA/SMK 92 59.4 
Pendidikan Tinggi (Diploma, Sarjana, Pasca Sarjana) 45 29.0 

Pekerjaan Istri   
IRT 117 75.5 
Karyawan Swasta 28 18.1 
PNS 10 6.5 



Riwayat Penyakit   
Tidak Ada 142 91.6 
Ada 13 8.4 

Paritas   
Nullipara 57 36.8 
Primipara  51 32.9 
Multipara 46 29.7 
Grandemultipara  1 0.6 

Data Suami   

Usia Suami   
15 – 25 tahun 30 19.4  
26 – 35 tahun 98 63.2 
36 – 45 tahun 24 15.5 
46 – 55 tahun 3 1.9 

Agama Suami   
Islam 150 96.8 
Kristen Protestan 5 3.2 

Pekerjaan Suami   
Swasta 141 91.0  
PNS 9 5.8 
Wirausaha 5 3.2 

Tingkat Pendidikan Suami   
SD 2 1.3 
SMP 5 3.2 
SMA/SMK 106 68.4 
Pendidikan Tinggi (Diploma, Sarjana, dan Pasca 
Sarjana) 

42 27.1 

Data Janin   

Jenis Kelamin Janin   
Laki – laki 85 54.8 
Perempuan 70 45.2 

Data Sosial Ekonomi   

Sumber Informasi Persalinan   
Orang Tua 5 3.2 
Bidan 127 81.9 
Dokter Kandungan 17 11.0 
Media Massa 6 3.9 

Jarak Rumah Ke Fasilitas Kesehatan   
< 1Km 28 18.1 
1 Km – 5 Km 91 58.7 
> 5 Km 36 23.2 

Akses Transportasi   
Umum 3 1.9 
Pribadi 152 98.1 

Status Tempat Tinggal   
Kontrak 37 23.9 
Orang Tua 14 9.0 
Rumah Pribadi 104 67.1 

Jaminan Kesehatan   
BPJS Mandiri 153 98.7 
Umum dan Asuransi 2 1.3 

Jumlah Pendapatan   



< UMR 15 9.7 
UMR 83 53.5 
           > UMR  57 36.8 

Berdasarkan tabel.1 diatas didapatkan bahwa usia responden paling banyak usia  
20 tahun – 35 tahun sebanyak 132 responden (85.2%). Tingkat pendidikan responden 
dan suami  terbanyak yaitu SMA/SMK sebanyak 92 responden (59.4%). Pekerjaan 
responden didominasi oleh IRT sebanyak 117 (75.5%). Riwayat penyakit mayoitas tidak 
ada penyakit sebanyak 142 responden(91.6%). Status pernikahan seluruh responden 
pada penelitian ini sudah menikah. Lama pernikahan mayoritas pada usia pernikahan > 3 
tahun yaitu sebanyak 62 responden(40%).  

Jumlah anak terbanyak berada pada jumlah 1 – 2 anak sebanyak 79 
responden(51.0%). Status paritas terbanyak yaitu nullipara sebanyak 57 responden 
(36.8%). Jenis kelamin janin terbanyak yaitu laki - laki sebanyak 85 responden (54.8%). 
Sumber informasi mengenai persalinan terbanyak dari  bidan yaitu sebanyak 127 
responden (81.9%). Jarak rumah ke fasilitas kesehatan terbanyak yaitu 1 Km – 5 Km 
sebanyak 91 responden (58.7%). Akses transportasi terbanyak yaitu transportasi pribadi 
sebanyak 152 responden (98.1%).  

Status tempat tinggal terbanyak rumah pribadi yaitu 103 responden (67.1%). 
Jaminan kesehatan terbanyak yaitu BPJS Mandiri sebanyak 153 (98.7%). Usia suami 
terbanyak usia 26 tahun – 35 tahun sebanyak 99 responden (63.9%). Agama suami 
terbanyak yaitu Islam sebanyak 150 responden (96.8%). Adapun pekerjaan suami 
terbanyak sebagai pekerja swasta yaitu 141 responden(91.0%). Jumlah pendapatan 
terbanyak responden  yaitu pada UMR sebanyak 83 responden(53.5%).  

Tabel. 2 Pemeriksaan Fisik 

 Mean 
(±SD) 

Minimum Maksimum 
Normal 

Ukuran 

Sistolik 114 
(10.64) 

90 150 110 – 120 mmHg 

Diastolik 81 (51.3) 60 100 70 – 90 mmHg 

LILA 28 (3.56) 20 39  > 23,5  Cm 

Denyut 
Jantung Janin 

142 (9) 
 

120 
 

159 
110-160 

 
x/menit 

Tinggi Badan 156 (5.8) 142 175 145 Cm 

Berat Badan 66 (13.28) 41 108  Kg 

Peningkatan 
Berat Badan 

10 (4.16) 3 25 9 – 13,5 
Kg 

Hemoglobin 12 (1.34) 6,8 17,8 > 12 gr/dl 

Berdasarkan tabel.2 diatas diperoleh nilai rata – rata sistolik sebesar 114 mmHg dan 
nilai rata – rata diastolik sebesar 81 mmHg. Rata – rata ukuran LILA yaitu 28 cm. Detak 
jantung janin diperoleh nilai rata – rata 142x/menit, tinggi badan responden rata – rata 
156 cm dan berat badan responden memiliki nilai rata - rata sebesar 66 kg. Penambahan 
berat badan responden rata – rata 10 kg. Nilai hemoglobin didapatkan nilai rata – rata 12 
gr/dl. Pemeriksaan fisik ibu hamil dari data diatas mayoritas normal. Pemeriksaan fisik 
dilakukan pada saat responden melakukan ANC di Klinik Islamic Center Samarinda.  

Tabel. 3  Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Tingkat Kecemasan 

Tingkat 
Pengeta

huan 

Tingkat Kecemasan 

Total 

Koefisi
ensi 

Korela
si 

Nilai P 
Tidak 
Ada 

Kecem
asan 

Kecem
asan 

Ringan 

Kecem
asan 

Sedan
g 

Kecem
asan 
Berat 

Kecem
asan 
Berat 
Sekali 

Kurang 
 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

37 
(23.9%

10 
(6.5%) 

47 
(30.3%) 

-0.698 0,000 



) 

Cukup 
 

3 
(1.9%) 

11 
(7.1%) 

35 
(22.6%

) 

1 
(0.6%) 

1 
(0.6%) 

51 
(32.9%) 

Baik 
 
 

7 
(4.5%) 

24 
(15.5%

) 

23 
(14.8%

) 

3 
(1.9%) 

0 
(0%) 

57 
(36.8%) 

Total 
 
 

10 
(6.5%) 

35 
(22.6%

) 

58 
(37.4%

) 

41 
(26.5%

) 

11 
(7.1%) 

155 
(100%) 

Berdasarkan hasil  analisis data pada tabel.3 didapatkan hasil tingkat pengetahuan 
terbanyak adalah pada kategori baik sebanyak 57 responden (36.8%) dan pengetahuan 
paling rendah yaitu kategori kurang 47 responden (30,3%), sedangkan tingkat 
kecemasan terbanyak responden yaitu kecemasan sedang sebanyak 58 
responden(37.4%) dan tingkat kecemasan paling rendah adalah tidak ada kecemasan 
sebanyak 10 responden (6.5%). Didapatkan hasil p-value = 0,000 < 0,05 sehingga 
terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan pada ibu hamil 
dalam menghadapi persalinan di Klinik Islamic Center Samarinda.  

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novelia, dkk. 
(2022) mengatakan bahwa di wilayah kerja Puskesmas Kilasah pada tahun 2019 
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap kecemasan pada ibu hamil 
dalam menghadapi persalinan. Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa apabila 
tingkat pengetahuan yang semakin rendah yang dimiliki ibu hamil maka semakin tinggi 
ibu pula hamil akan mengalami kecemasan begitu juga sebaliknya. 

Kecemasan merupakan perasaan emosi tanpa penyebab yang spesifik yang 
dapat dirasakan oleh semua individu dalam kondisi – kondisi tertentu (Asmariyah, dkk. 
2021). Pengetahuan yang baik tentang persalinan pada ibu hamil berpengaruh dalam 
menentukan kesiapan dalam menghadapi persalinan. Pengetahuan tentang persalinan 
dalam penelitian ini merupakan hasil pengetahuan ibu mengenai definisi persalinan, 
faktor yang mempengaruhi persalinan, tanda persalinan dan tahapan persalinan. 

Teori yang dikemukakan oleh Kurniawidjaja, dkk. (2020) menjelaskan bahwa 
terdapat berbagai faktor yang bisa mempengaruhi tingkat pengetahuan individu 
diantaranya adalah pendidikan, pekerjaan, umur, pengalaman, dan informasi. Tingkat 
pendidikan responden yang berpendidikan SD namun rutin mengikuti kegiatan ANC di 
Klinik Isamic Center Samarinda sehingga dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 
persalinan.  

Dalam meningkatkan pendidikan seseorang dapat dilakukan melalui 
pembelajaran baik secara formal maupun informal. Hasil dari penelitian ini diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Murdayah dkk. (2021) yang mengemukakan bahwa 
tingkat pendidikan tidak mempengaruhi kecemasan pada ibu hamil dalam menghadapi 
proses persalinan. 

Dari data yang diperoleh didapatkan responden yang bekerja memiliki beban 
pekerjaan yang lebih besar dibandingkan dengan responden yang tidak bekerja (IRT) 
sehingga dapat menyebabkan responden mengalami kecemasan yang lebih tinggi. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhang, dkk. (2018) yang menjelaskan 
bahwa pekerjaan fisik yang lebih banyak dapat menimbulkan tingkat kecemasan yang 
lebih tinggi. 

Usia responden pada penelitian ini mayoritas berusia 20 tahun hingga 35 tahun 
yang termasuk dalam usia tidak beresiko. Pada usia responden < 20 tahun 
mengakibatkan belum matang dalam organ resproduksi dan secara psikologis responden 
belum bisa menerima kehamilannya sehingga dapat mengalami kecemasan yang lebih 
daripada usia ibu hamil yang tidak beresiko. Usia ibu hamil yang tergolong usia muda 
yaitu dibawah 20 tahun termasuk kedalam usia yang beresiko karena organ reproduksi 
yang belum matang untuk kehamilan juga karena kondisi psikologis yang belum siap 
dalam menghadapi kehamilan hingga persalinan (Yasin, dkk. 2019). 



Pengalaman responden tentang hamil dan persalinan mempengaruhi kecemasan 
responden. Dari hasil penelitian ini didapatkan ibu hamil yang pernah melahirkan 
mengalami kecemasan ringan, sedang dan tidak ada kecemasan sedangkan ibu hamil 
yang belum pernah melahirkan mengalami kecemasan yang berat. Didalam penelitian 
yang dilakukan oleh Sunjaya, dkk. (2022) ibu hamil yang belum memiliki pengalaman 
melahirkan akan mengalami kecemasan karena mempengarui psikologis. Ibu akan 
merasa takut, bingung serta khawatir terhadap proses melahirkan.  

Informasi persalinan yang didapat responden terbanyak didapat dari bidan. 
Adapun informasi yang diberikan yaitu tanda awal persalinan seperti responden 
mengalami perut mulas yang teratur, timbul semakin sering dan semakin lama dan keluar 
lendir bercampur darah atau cairan ketuban. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Nugraheni, dkk. (2021) menjelaskan bahwa informasi yang diberikan oleh tenaga 
kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang dan berpengaruh pada 
perilakunya.   

 
KESIMPULAN 

a. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa usai responden terbanyak adalah usia 20 
tahun – 35 tahun, tingkat pendidikan istri dan suami terbanyak adalah SMA/SMK, 
pekerjaan istri terbanyak adalah sebagai ibu rumah tangga, riwayat penyakit 
terbanyak tidak ada riwayat penyakit, lama pernikahan responden terbanyak usia 
pernikahan < 3 tahun, jumlah anak terbanyak berjumlah 1 – 3 anak, jenis kelamin 
janin terbanyak yaitu laki – laki. informasi tentang persalinan terbanyak yaitu dari 
bidan,  jarak rumah ke faslitas kesehatan terbanyak pada jarak 1 Km – 5 Km, akses 
transportasi terbanyak transportasi pribadi, status tempat tinggal terbanyak rumah 
pribadi, jaminan kesehatan terbanyak yaitu BPJS Mandiri. Adapun usia suami 
terbanyak usia 26 tahun – 35 tahun, agama terbanyak adalah agama Islam, 
pekerjaan suami terbanyak pekerja swasta, jumlah pendapatan terbanyak Rp. 
3.000.000 – Rp 3.500.000. Pemeriksaan fisik responden rata – rata 114 mmHg dan 
diastolik rata – rata 81 mmHg. Pengukuran LILA didapatkan rata – rata 28 cm, 
denyut jantung janin rata – rata 142 x/menit, tinggi badan responden rata – rata 156 
cm dan berat badan responden didapatkan nilai rata – rata 66 kg. peningkatan berat 
badan responden rata – rata 10kg dan nilai hemoglobin responden rata – rata 12 
gr/dl.  

b. Hasil dari penelitian ini didapatkan tingkat pengetahuan responden paling banyak 
yaitu dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 57 responden. 

c. Hasil dari penelitian ini didapatkan tingkat kecemasan responden terbanyak yaitu 
kecemasan sedang sebanyak 58 responden.  

d. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan pada ibu hamil dalam menghadapi 
persalinan di Klinik Islamic Center Samarinda dengan p-value sebesar p-value = 
0.000 (α=0,05). 

 
SARAN DAN REKOMENDASI 

1. Bagi responden 
Diharapkan responden dapat meningkatkan pengetahuan tentang persalinan 
dengan cara rutin melakukan Antenatal Care ke fasilitas kesehatan.  

2. Bagi petugas kesehatan 
Diharapkan petugas kesehatan untuk meningkatkan pemberian edukasi kepada ibu 
hamil dalam menghadapi persalinan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan penelti selanjutnya yang akan meneliti kecemasan pada ibu hamil dapat 
menggunakan kuesioner kecemasan untuk ibu hamil yaitu Perinatal Anxiety 
Screening Scale (PASS) agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
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